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ABSTRAK 

 
SITI AZ ZAHRA FATMA. Peran Paramedis dalam Penanganan Enukleasi Akibat 

Abses Bulbus Oculi pada Anjing di MEDIVET Pet Hospital Kebayoran Baru. 

Dibimbing oleh DWI BUDIONO. 

 

Abses bulbus oculi pada anjing merupakan infeksi berat yang dapat 

menyebabkan kerusakan permanen pada bola mata dan kehilangan fungsi 

penglihatan sehingga memerlukan penanganan yang tepat. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan peran paramedis veteriner dalam penanganan enukleasi akibat 

abses bulbus oculi pada anjing di MEDIVET Pet Hospital Kebayoran Baru. Metode 

yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan deskriptif melalui anamnesis, 

pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang, tindakan operasi, dan perawatan 

pascaoperasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeriksaan diagnostik 

mendukung penegakan diagnosis serta tindakan enukleasi teknik transpalpebral 

efektif mengatasi infeksi. Peran paramedis meliputi persiapan operasi, asistensi 

tindakan bedah, pemberian terapi, dan perawatan luka yang mendukung pemulihan 

pasien. Evaluasi pascaoperasi menunjukkan perbaikan kondisi klinis dan 

penyembuhan luka jahitan yang optimal. 

Kata kunci: abses bola mata, anjing, enukleasi, penyakit mata 

ABSTRACT 

 

SITI AZ ZAHRA FATMA. The Role of Veterinary Paramedics in Enucleation 

Management for Dogs with Bulbus Oculi Abscess at MEDIVET Pet Hospital 

Kebayoran Baru. Supervised by DWI BUDIONO. 

 

Bulbus oculi abscess in dogs is a severe infection that can cause permanent 

ocular damage and loss of vision, requiring appropriate medical management. This 

study aimed to describe the role of veterinary paramedics in enucleation 

management due to bulbus oculi abscess in dogs at MEDIVET Pet Hospital 

Kebayoran Baru. The study used a descriptive case study approach through 

anamnesis, physical examination, supporting diagnostic examinations, surgical 

procedures, and post-operative care. The results showed that diagnostic 

examinations supported accurate diagnosis, while transpalpebral enucleation 

effectively controlled infection. The role of veterinary paramedics included surgical 

preparation, assistance during surgery, therapy administration, and wound care that 

supported patient recovery. Post-operative evaluation indicated improvement in 

clinical condition and optimal wound healing. 
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